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‘ KASUS PENGADAAN TRAKTOR
Pengusutan ‘Jalan Ditempat’

BANGGAI, MERCUSUAR -
Proses pengusutan kasus du-
gaan korupsi pengadaan trak-
tor di Dinas Pertanian Banggai
tahun 2013 oleh Polres Bang-
gai, belum ada perkembangan.

Walaupun telah memeriksa
sejumlah saksi ditahap penyi-
dikan, hingga saat ini penyidik
belum menetapkan tersangka.

Halitu diungkapkan oleh Kasat
Reskrim Polres Banggai Iptu Yefta
RHA, Jumat (4/7/2014).

Menurutnya, pemeriksaan
Kepala Dinas Pertanian Bang-
gai Haris Hakim masih sebagai
'saksi. Sebelumnya, penyidik

telah memeriksa sejumlah
saksi lain, salah satunya Peja-
bat Pembuat Komitmen (PPK)
Dinas Pertanian. )
“Untuk kasus pengadaan
hand traktor di Dinas Pertanian,
masih dalam dalam tahap pe-
nyelidikan dan penyidikan. Ada
beberapa saksi yang nantinya
akan dipanggil, khususnya bi-
dang perencanaan,” singkatnya.
Sebelumnya, Kamis
(19/6/2014) lalu, Kepala Di-
nas Pertanian Banggai Haris
Hakim telah diperiksa sebagai
saksi oleh penyidik Polres
Banggai. Pada pemeriksaan

yang berlangsung sekira dua
jam, ia dicecar 23 pertanyaan
seputar pengadaan itu.
Diketahui, tahun 2013 Dinas
Pertanian Banggai mengada-
kan sembilan unit traktor yang
dilakulan oleh tiga rekanan,
yakni CV Cipta Mandiri, CV
Amira Mandiri dan CV Konza.
Hanya saja, lima unit ban-
tuan traktor di Desa Indang
Sari Kecamatan Luwuk Timur
diduga bermasalah. Pasalnya,
dua bulan digunakan warga
traktor ditarik eleh pemi-
liknya, karena ternyata belum
dilunasi oleh rekanan. rix





